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ABSTRAK 

Berbagai fenomena kerusakan lingkungan serta dampaknya terhadap 

kehidupan menekankan pentingnya penelitian ini dilaksanakan. Adapun 

tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan fenomena lingkungan 

dalam cerpen melalui respon mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dan kualitatif. Teori yang digunakan adalah teori resepsi sastra 

dan teori ekokritik oleh Greg Garrard. Data penelitian adalah tanggapan 

mahasiswa tentang fenomena lingkungan yang ada dalam cerpen sesuai 

dengan angket yang telah diberikan. Sumber data penelitian, yaitu: 1) 

angket yang berisi tanggapan mahasiswa; 2) teks cerita pendek. Penelitian 

difokuskan pada fenomena lingkungan dalam cerpen berdasarkan 

persepsi mahasiswa melalui angket. Respon mahasiswa yang identik 

kemudian diklasifikasikan ke dalam tabel, kemudian dijelaskan pada 

bagian hasil penelitian. Hasil penelitian, yaitu: (1) persepsi mahasiswa 

mengenai fenomena banjir dalam cerpen Bumi Tak Seindah Dulu 

berjumlah 28 (100%) mahasiswa; (2) persepsi mahasiswa mengenai 

fenomena penebangan hutan berjumlah 11 (39%) mahasiswa, sedangkan 

17 (60,1%) persepsi mahasiswa lainnya tidak ditemukan; (3) persepsi 

mahasiswa mengenai fenomena perburuan hewan langka berjumlah 9 

(32%) mahasiswa, sedangkan persepsi mahasiswa lainnya tidak 

ditemukan berjumlah 19 (67,8%) mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk pendidikan karakter yang diprogramkan oleh 

pemerintah ialah karakter peduli lingkungan (Afandi et al., 2019; Afandi, 

2020b; Afandi & Juanda, 2020a). Dengan karakter peduli lingkungan, 

pebelajar diharapkan dapat mengoptimalisasikan relasi antara manusia 

dan lingkungannya (Gaybulloevna, 2022). Namun, kerusakan lingkungan 

terus terjadi tanpa disadari oleh manusia (Afandi, 2021a).  

Ada pengarang yang menjadikan lingkungan sebagai inspirasi yang 

kemudian dituangkan dalam wujud karya sastra. (Afandi, 2021b). 

Adapula pengarang yang menjadikan karya sastra sebagai ideologi 

perjuangan (Afandi, 2020a). Karya yang memuat fenomena kerusakan 

ialah karya sastra yang memuat protes terhadap lingkungannya. Dengan 

demikian, karya sastra sesungguhnya dapat dijadikan alat protes sekaligus 

ideologi perjuangan atas berbagai bentuk kerusakan lingkungan. 

Kerusakan lingkungan sebagai dampak industrialisasi dan 

kecenderungan antroposentrisme (Afandi & Juanda, 2020c; Brookes & 

Fratto, 2020; Droz, 2022). Berbagai fenomena kerusakan lingkungan 

yang disoroti oleh para ilmuwan, yakni masalah polusi, bencana alam, 

hutan, kepunahan hewan, pemanasan global (bumi), dan pemukiman 

(Garrard, 2004a). Fenomena tersebut telah banyak disoroti oleh para 

peneliti dan pemerhati lingkungan di antaranya dalam penelitian Aguilar-

Gomez et al., (2022); Monday & Chindo (2018); Ukey & Rai (2021); dan 

Osberghaus & Fugger (2022). 

Penelitian Aguilar-Gomez et al., (2022) tentang dampak polusi 

menunjukkan bahwa polusi dapat merusak kesehatan manusia. Dalam 

penelitian Monday & Chindo (2018) ditemukan jumlah total kehidupan 

hewan di bumi telah berkurang setengahnya dalam 35 tahun terakhir dan 

populasi burung telah menurun 40%. Penelitian Ukey & Rai (2021) 

menunjukkan peningkatan suhu pemanasan global secara signifikan 

bahwa suhu tahunan akan lebih tinggi sebesar 0,1–1,1 C pada tahun 

2020-an, sebesar 0,6–2,8 C pada tahun 2050-an, dan sebesar 1,0–4,6 C 

pada tahun 2080-an, tergantung pada kotanya dan skenario emisi. 
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Begitupula dalam penelitian Osberghaus & Fugger (2022) menemukan 

fenomena bencana banjir memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keyakinan akan adanya peningkatan perubahan iklim.  

Beberapa penelitian para ahli ekologi tersebut mengungkapkan 

berbagai kerusakan fenomena kerusakan lingkungan serta dampaknya 

bagi kehidupan kita. Data tentang fenomena kerusakan lingkungan 

tersebut menegaskan pentingnya penelitian ini dilakukan, yaitu penelitian 

yang menghubungkan antara karya sastra dan lingkungan alias ekokritik. 

Studi tentang ekokritik telah diteliti oleh beberapa ahli antara lain: 

Ghanta (2022); Liliani (2022); dan Karthiga (2022). Ghanta (2022) 

meneliti kondisi alam yang mengalami perubahan sejak pra abad 

pertengahan hingga saat ini. Hasil penelitiannya menunjukkan terjadi 

keretakan keseimbangan antara koeksistensi alam dan manusia, yang 

menuntut adanya hubungan yang harmonis karena kita selalu menjadi 

bagian dari alam. Liliani (2022) meneliti puisi dan pada hasil penelitian itu 

ditemukan bahwa karya sastra dapat dijadikan sarana dalam pelestarian 

alam khususnya pohon, hutan, dan ekosistem melalui penggambaran 

kerusakan yang menyebabkan deforestasi, polusi, vandalisme, dan 

pengabaian kita pada lingkungan sehari-hari pada tingkat afektif. 

Karthiga (2022) dalam penelitianya mengungkapkan bahwa alam dan 

manusia harus dikorelasikan dengan kelangsungan hidup kontemporer 

dan kelayakan makhluk hidup dan tak hidup. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ghanta (2022); Liliani 

(2022); dan Karthiga (2022) ditemukan persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini, yakni sama-sama digunakan teori ekokritik. Adapun 

perbedaannya ialah penelitian sebelumnya belum pernah mengkaji 

tanggapan pembaca. Penelitian ini juga menggunakan teori resepsi dan 

ekologi sastra yang belum pernah diterapkan oleh peneliti sebelumnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini dianggap perlu agar melengkapi penelitian 

sebelumnya.  

 

LANDASAN TEORI 

Pada bagian teori dan metode dibahas teori sastra, teori resepsi 

sastra, teori ekokritik, pengajaran cerpen, dan metode penelitian. 
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Teori Sastra 

Horace (1929) mengatakan dalam pendekatan pragmatik berkiblat 

pada fungsi sastra, yakni karya sastra hendaknya mengandung nilai 

keindahan dan mengajarkan. Dalam hal ini karya sastra hendaknya 

menghibur sekaligus memberikan pendidikan bagi pembaca (Teeuw, 

1984). Karya sastra merupakan salah satu cabang terpenting di mana 

ilmu-ilmu sosial dapat menggunakan kemungkinan “bahasa” dalam hal 

menciptakan kesadaran lingkungan kepada pembaca (Emine & Bayram, 

2020, hal. 713). Dalam penelitian ini ditekankan aspek pragmatik guna 

memberikan pendidikan lingkungan pada pembaca melalui karya sastra. 

 

Teori Resepsi Sastra 

Pembaca dianggap sebagai faktor penting dalam menentukan 

kualitas sastra (Ghandehari, 2013, hal. 1382; Koolen et al., 2020, hal. 3). 

Karya sastra selalu memberikan wajah yang berbeda kepada setiap 

pembaca dan memberikan orkestrasi yang berbeda dari generasi yang 

satu ke generasi yang lain (H. R. Jauss, 1974, hal. 14; Segers et al., 1979, 

hal. 89). Di samping horizon harapan, perbedaan tanggapan pembaca 

juga disebabkan oleh tempat terbuka dalam karya sastra. Hal ini 

berhubungan dengan sifat karya sastra yang konotatif atau multitafsir. 

Pembaca pemula setiap karya sastra akan menilai atau memaknai yang 

selanjutnya penilaian itu berkembang dari waktu ke waktu dan dari 

penikmat satu ke penikmat lainnya. Ada tiga kriteria dalam menentukan 

cakrawala penerimaan pembaca, yaitu: (1) pembaca telah memiliki 

pengetahuan (pengalaman) sebelumnya atas semua karya sastra yang 

telah dibacanya; (2) ditentukan oleh aturan-aturan dari teks yang telah 

dibaca; dan (3) adanya perlawanan antara karya sastra dengan kenyataan. 

 

Teori Ekokritik 

Garrard dalam teorinya merangkum berbagai isu lingkungan yang 

menjadi permasalahan masyarakat kontemporer meliputi masalah 

pencemaran/polusi, hutan belantara, padat pemukiman, bencana alam, 

kepunahan satwa liar, dan pemanasan global/bumi (Garrard, 2004b). 

Ekokritik sebagai gerakan keadilan lingkungan didasarkan pada asumsi 

bahwa teks yang dipelajari memiliki dampak kesadaran lingkungan secara 
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signifikan pada pembaca (Adamson, 2020, hal. 891; Colson, 2020, hal. 

17–18; Schneider-Mayerson, Mossner, et al., 2020, hal. 327), atas 

berbagai isu kerusakan lingkungan seperti perburuan binatang langka 

(Cao, 2020, hal. 806; Padilla, 2020, hal. 1009), perubahan iklim, 

penyebaran penyakit menular seperti COVID-19 (Afandi & Juanda, 

2020b; Ahuja, 2020, hal. 779), serta penyakit disebabkan bahan kimia 

(Ryan, 2020, hal. 2–3; Whaley et al., 2020). 

 

Pengajaran Cerpen 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang dikreasi yang menuntut 

tenaga pengajar dan pebelajar melakukan sejumlah aktivitas sehingga 

pebelajar dapat membangun pemahamannya secara otonomi dan kreatif. 

Peran guru dalam pembelajaran apresiasi cerpen melalui respon pembaca 

ialah sebagai fasilitator, mediator, dan motivator (Anshari & Juanda, 

2021, hal. 1063). Dengan demikian sebagai fasilitator, mediator, dan 

motivator, guru diharapkan dapat berkreasi agar aktivitas pembelajaran 

cerpen dapat membangun pengetahuan pebelajar secara mandiri. 

Cerpen telah banyak digunakan secara produktif untuk 

pembelajaran bahasa, sastra, dan penelitian pendidikan (Lee & Jung, 

2020, hal. 2; Prinsloo, 2018, hal. 87). Cerpen telah terbukti dapat 

dijadikan sebagai sumber didaktik yang penting dalam poses 

pembelajaran (Labrador, 2022). Oleh karena itu, selain pendek dan tidak 

menghabiskan banyak waktu (saat dibaca), cerpen baik digunakan dalam 

proses pembelajaran sastra yang bertujuan untuk memberikan 

pendidikan pada pebelajar.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah kualitatif deskriptif. Teori yang digunakan 

ialah teori resepsi sastra dan teori ekokritik Greg Garrard. Data 

penelitian meliputi tanggapan pembaca tentang fenomena lingkungan 

sesuai teori ekokritik Greg Garrad. Sumber data penelitian, yaitu: 1) 

angket berisi tanggapan mahasiswa Fakultas Bahasa dan Sastra, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Universitas Negeri Makassar diambil pada tahun 2019; 2) teks cerpen 

berjudul Bumi Tak Seindah Dulu karya Jesyca Tina tahun 2017 yang 

http://cerpenmu.com/penulis/jesyca-tina
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diunduh secara daring melalui situs: http://cerpenmu.com. Cerpen Bumi Tak 

Seindah Dulu selanjutnya akan disingkat BTS. Penelitian difokuskan pada 

fenomena lingkungan yang terdapat dalam cerpen berdasarkan persepsi 

mahasiswa melalui angket. Angket berisi pertanyaan mengenai fenomena 

lingkungan sesuai konsep Garrard dalam cerpen beserta persepsi 

mahasiswa untuk selanjutnya dinilai oleh peneliti. Populasi penelitian ini 

berjumlah 247 mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Universitas Negeri Makassar yang terdata di forlap dikti pada tahun 

ajaran 2018/2019 (https://forlap.ristekdikti.go.id/) (diakses pada 

17/07/2019). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 mahasiswa kelas 

01, semester IV, angkatan 2017. Semua mahasiswa yang tercatat ke dalam 

sampel telah mengikuti mata kuliah ekokritik. Penarikan data sampel 

dilakukan secara acak/purposive sampling. Instrumen penelitian ialah 

angket dan teks cerpen. Teknik pengumpulan data berupa teknik angket, 

baca, dan catat. Pemeriksaan keabsahan data melalui triangulasi teori dan 

triangulasi sumber. Analisis data melalui tahap pereduksian data, 

penyajian, penyimpulan, dan verifikasi hasil penelitian (Miles & 

Huberman, 1994). Tanggapan mahasiswa yang identik digolongkan ke 

dalam tabel, selanjutnya dideskripsikan pada bagian hasil penelitian. 

Selanjutnya, instrumen digunakan dalam penelitian berjudul “Pembacaan 

Cerpen Tema Lingkungan (Sebuah Studi Respon Pembaca terhadap 

Fenomena Kerusakan Alam)”, yaitu sebutkan permasalahan yang 

berkaitan dengan polusi, hutan, bencana, pemukiman, hewan, dan bumi, 

sesuai dengan konsep Garrard! Kemukakan alasan Anda dan berikan 

kutipan sesuai dalam cerpen! 

 

1. Diskusi 

Dalam teori Greg Garrard, ada enam fenomena lingkungan 

dijadikan indikator dalam penilaian karya sastra, yaitu fenomena 

kerusakan lingkungan akibat polusi, bencana alam, hutan belantara, 

pemukiman, hewan, dan bumi. Namun, dalam persepsi mahasiswa dalam 

cerpen hanya ditemukan tiga fenomena lingkungan, yaitu masalah 

bencana, hutan, dan perburuan hewan. Persepsi mahasiswa mengenai 

fenomena bencana, hutan belantara, dan hewan dideskripsikan sebagai 

berikut. 

http://cerpenmu.com/
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a. Bencana 

Fenomena bencana alam dipersepsikan mahasiswa dalam cerpen 

BTS dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Judul Cerpen dan 

Pengarang 

Fenomena 

Lingkungan 

Jumlah Persepsi 

Mahasiswa 

Bumi Tak Seindah Dulu 

karya Jesyca Tina 

Banjir 28 (100%) 

  Total 28 

(100%) 

Tabel 1. Hasil Fenomena Bencana pada Cerpen BTS 

 

Tabel 1 menunjukkan persepsi mahasiswa tentang fenomena 

bencana banjir berjumlah 28 (100%). Data persepsi mahasiswa 

dipaparkan sebagai berikut 

(1) Berbagai bencana alam terutama banjir di dalam cerpen disebabkan 

manusia yang serakah dan egois (data171). 

(2) Penggusuran hutan yang menyebabkan bencana banjir (data191) 

“Seiring berjalannya waktu, desaku semakin tak terkendali, desaku tertimpa 

bencana akibat pembangunan proyek...” (Tina, 2016) 

 

Persepsi mahasiswa yang menunjukkan permasalahan banjir dalam 

BTS sebanyak 28 (100%) mahasiswa. Berdasarkan persepsi mahasiswa, 

fenomena banjir akibat penebangan hutan yang dilakukan oleh 

pengusaha pengelola kayu dan tokoh Pak Kades. Tergambar dalam 

persepsi mahasiswa bahwa pohon sebenarnya memiliki fungsi mencegah 

bencana banjir. Namun, kepentingan pribadi dan ketamakan 

mengalahkan hati nurani Pak Kades sehingga mereka tidak dapat dicegah 

untuk berbuat kerusakan dengan menebang pohon. Selain penebangan 

hutan, penyebab banjir juga karena adanya penumpukan sampah di 

sungai/waduk sehingga aliran sungai meluap. 

 

b. Hutan  

Fenomena lingkungan mengenai penebangan hutan dapat dilihat 

pada tabel 2. 
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Judul Cerpen dan 

Pengarang 

Permasalahan 

Hutan 

Jumlah Persepsi 

Mahasiswa 

Bumi Tak Seindah Dulu 

karya Jesyca Tina 

Penebangan 

hutan 

11 (39%) 

Tidak 

ditemukan 

17 (60.1%) 

 Total 28 

(100%) 

Tabel 2. Fenomena Hutan pada Cerpen BTS 

 

Tabel 2 menunjukkan persepsi mahasiswa tentang fenomena 

kerusakan hutan berjumlah 11 (39%). Data persepsi mahasiswa 

dipaparkan sebagai berikut. 

(3) Hutan telah dirusak untuk kepentingan pembangunan proyek-

proyek besar di desa tokoh Ibu (data189) 

“Pak kades benar benar menyetujui pembangunan perusahaan pengelola kayu 

jati, apakah beliau tidak sadar tindakannya yang gegabah itu, dia seenaknya 

saja mengambil keputusan, tanpa meminta pendapat ibu.”(Tina, 2016) 

(4) Penebangan pohon jati menyebabkan air hujan tidak dapat diserap 

(data168) 

(5) Pohon yang dulu rindang sekarang desa itu tidak rindang lagi akibat 

penebangan pohon sembarang (data187) 

 “Seiring berjalannya waktu, desaku semakin tak terkendali, desaku tertimpa 

bencana akibat proyek besar pembangunan perusahaan kayu jati itu.” (Tina, 

2016) 

 

Peristiwa penebangan hutan dipersepsi oleh mahasiswa berawal 

dari kerja sama Pak Kades dengan pengusaha yang membuka usaha 

pengelolaan kayu jati sehingga desa yang dulunya asri kini menjadi lahan 

gundul. Persepsi mahasiswa mengungkapkan bahwa pohon-pohon 

tersebut sangat memengaruhi kondisi lingkungan. Sebelum dilakukan 

penebangan hutan di desa tersebut tidak pernah mengalami bencana. 

Dengan demikian, jika mengamati keseluruhan persepsi mahasiswa 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebenarnya hutan sangat 



 

 156 
SINERGI BUDAYA DAN TEKNOLOGI DALAM ILMU 

BAHASA, SASTRA INDONESIA, DAN PENGAJARANNYA 

 

berfungsi dalam kehidupan kita. Selain mencegah bencana, hutan juga 

menjaga keasrian lingkungan agar tetap hijau. 

 

c. Hewan 

Fenomena lingkungan mengenai hewan yang dipersepsi mahasiswa 

dalam cerpen Bumi Tak Seindah Dulu. Persepsi mahasiswa mengenai 

permasalahan hewan dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Judul Cerpen dan 

Pengarang 

Permasalaha

n Hewan 

Jumlah Persepsi 

Mahasiswa 

 

Bumi Tak Seindah Dulu 

karya Jesyca Tina 

Perburuan 

Rusa 

9 (32.1%) 

Tidak 

ditemukan 

19 (67.8%) 

 Total 28 (100%) 

Tabel 3. Fenomena Hewan pada Cerpen BTS 

 

Persepsi mahasiwa mengenai masalah perburuan binatang dalam 

cerpen BTS berjumlah 9 (32%) mahasiswa. Berdasarkan persepsi 

tersebut ada dua penyebab hewan rusa dalam hutan kehilangan habitat 

mereka. Pertama hilangnya habitat rusa akibat pengusaha yang 

melakukan penebangan hutan. Kedua, diburu oleh warga sekitar. Dalam 

konteks cerita dipersepsikan oleh mahasiswa dulu hewan tersebut 

jumlahnya banyak. Namun, terjadi perubahan pola pikir dalam 

masyarakat. Mereka cenderung konsumtif dengan memanfaatkan hewan 

yang bernilai komoditas sehingga dieksploitasi. Singkatnya, persepsi 

mahasiswa tersebut menunjukkan perburuan binatang dilakukan warga 

menyebabkan kepunahan hewan khususnya rusa yang ada dalam hutan. 

Permasalahan penebangan hutan dipersepsi berjumlah 11 (39%), 

sesuai penelitian Garrard (2004b); Ghanta (2022); Liliani (2022); Karthiga 

(2022) Afandi, Juanda dan Droz (2020c; 2022). Ekokritik sebagai gerakan 

keadilan lingkungan didasarkan pada asumsi bahwa teks yang dipelajari 

memiliki dampak kesadaran lingkungan secara signifikan pada pembaca 

(Adamson, 2020, hal. 891; Colson, 2020, hal. 17–18; Schneider-

Mayerson, Mossner, et al., 2020, hal. 327). 
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Persepsi yang menunjukkan permasalahan banjir dalam cerpen 

BTS sebanyak 28 (100%) mahasiswa, sesuai penelitian (Garrard, 2004a). 

Garrard dalam teorinya merangkum berbagai isu lingkungan yang 

menjadi permasalahan masyarakat kontemporer meliputi masalah 

pencemaran/polusi, hutan belantara, padat pemukiman, bencana alam, 

kepunahan satwa liar, dan pemanasan global/bumi (Garrard, 2004b). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Lee & Jung (2020, hal. 2); dan 

Prinsloo (2018). Cerpen telah terbukti dapat dijadikan sebagai sumber 

didaktik yang penting dalam poses pembelajaran (Labrador, 2022) 

Persepsi mengenai fenomena perburuan binatang dalam cerpen 

BTS dipersepsikan oleh 9 (32%) mahasiswa, sejalan penelitian penelitian 

Monday & Chindo (2018); Ghanta (2022); Liliani (2022); Karthiga 

(2022); Emine & Bayram (2020, hal. 713); Ghandehari (2013, hal. 1382) 

dan Koolen et al., (2020, hal. 3). Penelitian ini juga sejalan teori resepsi 

pembaca yang dikemukakan oleh Jauss (1974, hal. 14) dan Segers et al., 

(1979, hal. 89). Pembaca dianggap sebagai faktor penting dalam 

menentukan kualitas karya sastra (Ghandehari, 2013, hal. 1382; Koolen 

et al., 2020, hal. 3) yang juga sesuai dengan penelitian Adamson 

(Adamson, 2020, hal. 891); Colson (2020, hal. 17–18); Schneider-

Mayerson (2020, hal. 327). 

Dalam penelitian ini digunakan studi resepsi pembaca dan 

ekokiritik Garrard. Hasil penelitian menunjukkan cerpen juga dapat 

digunakan sebagai sumber ajar dalam penanaman nilai pendidikan 

karakter peduli lingkungan terhadap pembaca, sejalan penelitian Anshari 

& Juanda (2021, hal. 1063). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ghanta (2022); Liliani (2022); Karthiga (2022); Aguilar-

Gomez et al., (2022); Monday & Chindo (2018); Ukey & Rai (2021); dan 

Osberghaus & Fugger (2022). 

Penelitian Ghanta (2022); Liliani (2022); Karthiga (2022); Aguilar-

Gomez et al., (2022); Monday & Chindo (2018); Ukey & Rai (2021); dan 

Osberghaus & Fugger (2022) kurang berdampak langsung kepada 

pembaca, sedangkan penelitian ini secara langsung dapat diterapkan 

melalui proses pembelajaran sehingga mahasiswa dapat memahami 

pentingnya pelestarian lingkungan melalui pembacaan cerpen tema 

lingkungan.  
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Adapun, kelemahan ditemukan dalam penelitian ini, yaitu ada 

beberapa data persepsi tidak ditemukan. Dengan kata lain, ada beberapa 

mahasiswa yang tidak mampu mengidentifikasi secara keseluruhan 

fenomena lingkungan yang terdapat dalam cerpen di antaranya fenomena 

kerusakan lingkungan disebabkan penebangan hutan berjumlah 17 

mahasiswa (60.1%) dan fenomena perburuan hewan jenis rusa sebanyak 

19 mahasiswa (67.8%). Hal ini dapat disebabkan kurangnya pemahaman 

mahasiswa mengenai langkah penerapan teori ekokritik Garrard. Selain 

itu, kelemahan lainnya ditemukan dalam penelitian ini ialah peneliti tidak 

melakukan wawancara secara langsung terhadap mahasiswa terkait 

persepsi mereka secara mendalam serta tidak menanyakan penyebab 

fenomena lingkungan tidak dapat diidentifikasi oleh mereka secara 

keseluruhan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, yaitu: (1) persepsi 

mahasiswa yang menunjukkan permasalahan banjir dalam BTS 

dipersepsikan sebanyak 28 (100%) mahasiswa; (2) permasalahan 

penebangan hutan dipersepsi berjumlah 11 (39%) mahasiswa; (3) 

persepsi mahasiwa mengenai masalah perburuan binatang dalam cerpen 

BTS dipersepsikan oleh 9 (32%) mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa cerpen tema lingkungan berjudul Bumi Tak Seindah Dulu karya 

Jessica Tyna dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam 

penanaman nilai pendidikan karakter peduli lingkungan terhadap 

mahasiswa. 

 

SARAN 

Saran bagi peneliti selanjutnya agar penelitian lanjutan mengenai 

penyebab mahasiswa tidak dapat mengidentifikasi fenomena lingkungan 

secara keseluruhan dalam cerpen. Peneliti dapat pula menambah teknik 

pengumpulan data, yakni teknik wawancara terkait penyebab mahasiswa 

tidak dapat mengidentifkasi masalah-masalah lingkungan secara 

keseluruhan dalam cerpen agar peneliti mendapatkan alasannya. Peneliti 

dapat melakukan wawancara secara langsung terkait masalah-masalah 

yang dialami oleh mahasiswa dalam mengapresiasi cerpen. 
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